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ANALISIS SWOT SEBAGAI DASAR PERANCANGAN 

STRATEGI PADA FILM PENDEK "MIC CHECK!" 

 

JASON MELVINE 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji proses dan hasil analisa produser dalam menganalisis film 
pendek tugas akhir berjudul "Mic Check!". Sebagai karya mahasiswa, analisa 
menjadi tahap penting untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan pada sebuah 
film. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan juga menganalisis 
film pendek “Mic Check!” menggunakan metode analisa swot yang meliputi 
kekuatan, kelemahan, kesempatan,dan juga ancaman. Menggunakan metode 
kualitatif deskriptif, hasil temuan menunjukkan bahwa film pendek ini memiliki 
kekuatan yang menonjol yaitu pada tema musik yang unik. Analisa SWOT ini 
berhasil memetakan seluruh unsur yang diperlukan untuk mengenal film pendek 
ini secara lebih dalam lagi dan menjadi dasar perumusan strategi film pendek 
“Mic Check!” kedepannya.  Penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan produser 
muda dalam menganalisa dan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan kesempatan 
serta ancaman pada film pendek independen dan tugas akhir mahasiswa. 
 

Kata kunci: analisa swot, film pendek, strategi, produser 
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SWOT ANALYSIS AS THE BASIS FOR STRATEGY DESIGN IN 

THE SHORT FILM "MIC CHECK!" 

 

 Jason Melvine 

 

ABSTRACT  
This study examines the process and results of the producer’s analysis in 
evaluating a final project short film entitled “mic check!”. As a student's work, 
analysis becomes an important stage to identify the strengths and weaknesses of a 
film. The purpose of this study is to identify and analyze the short film “mic 
check!” using the swot analysis method, which includes strengths, weaknesses, 
opportunities, and threats. Using a descriptive qualitative method, the findings 
show that this short film has a prominent strength in its unique musical theme. 
This SWOT analysis successfully maps all the necessary elements to gain a deeper 
understanding of the short film and became the basis for formulating the strategy 
for the short film “Mic Check!” in the future. This research is expected to serve as 
a reference for young producers in analyzing and identifying the strengths, 
weaknesses, opportunities, and threats of independent short films and student 
final projects. 
 

 
Key word : swot analysis, short film, strategy, producer 
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1.​ LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Film pendek merupakan film yang memiliki durasi singkat, film pendek sendiri 

dibuat dengan cerita yang lebih padat dan tanpa berbelit - belit. Film pendek 

sendiri bukan hanya versi pendek dari film panjang melainkan, film pendek 

memiliki keunikan, karakteristik dan ciri khas tersendiri yang membuat kedua nya 

berbeda. Film ini sering digunakan sebagai pembuat film untuk berbagi kreativitas 

dan dapat digunakan sebagai wadah ekspresi kreatif. Film pendek dapat menjadi 

tempat eksplorasi ide dan tempat untuk membangun jejaring. Dengan 

penggabungan poin yang tepat dan dengan pemanfaatan yang tepat film dapat 

menjadi media cerita untuk penonton (Wangsa & Hassan, 2015). 

       Film pendek sendiri bukan hanya untuk menjadi tempat berbagi nya 

kreativitas dan penyampaian pesan, tetapi juga menjadi karya seni yang bisa 

memberikan dampak sosial dan budaya. Di zaman sekarang dengan banyak dan 

tersebarnya film pendek, proses analisa film merupakan proses penting yang 

masih banyak terlewat. Tahap analisa film dibutuhkan untuk kebaikan dan 

kelanjutan film baik pada proses pemasaran, distribusi, target audiens, dan lainya. 

Dengan analisa yang tepat dan menyeluruh pada film perancangan strategi yang 

maksimal serta evaluasi yang baik dapat terealisasikan. 

          Menurut Bordwell et al. (2024), analisa film pendek diperlukan untuk 

membedah sebuah film baik pada pengadeganan dan editing ritmis yang maksimal 

dan juga intensitas tema, sehingga evaluasi kekuatan film bisa berjalan dengan 

baik. analisa film dapat didefinisikan sebagai studi mendalam terhadap form 

struktural dan style estetika untuk memahami makna - makna konstruktif dari 

sebuah naratif atau dialog (Stam, 2000). analisa film bisa diartikan sebagai 

pemotongan elemen - elemen baik struktural maupun dari segi estetika yang 

sistematis untuk menemukan makna, kreativitas dan efektivitas karya. 

            Setiap film sendiri pasti memiliki kekuatan dan kelebihannya masing - 

masing dan pasti berbeda - beda pada setiap film yang dapat dianalisa. Namun, 

pada praktiknya analisa dan proses pengidentifikasian film kerap terkendala dan 

tidak maksimal, serta kurangnya pemahaman untuk menganalisa menjadi salah 
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satu faktor utama yang menjadi alasan sebuah film tidak di kenal dengan baik dan 

hilang identitasnya sebagai sebuah film. Produser perlu cerdas dalam menganalisa 

dan mengidentifikasi film yang sudah dibuat untuk memetakan strategi 

selanjutnya yang perlu dilakukan serta agar dapat menjadi evaluasi untuk proses 

kedepan. 

Film pendek Mic Check! merupakan film pendek berdurasi 15 menit 

dengan genre musik dan juga drama. Musik yang diambil pada film pendek ini 

juga cukup unik karena mengangkat tema musik rap yang masih langka di 

Indonesia. Film pendek ini juga menyinggung bagaimana sisi gelap dari industri 

musik yang ada, dan memberi pelajaran bagaimana agar bisa terhindar dari hal - 

hal yang tidak diinginkan. Target penonton yang ingin dicapai pembuat film 

adalah artis muda, pembuat musik terutama yang masih baru dalam industri 

musik. 

Oleh karena hal tersebut, penulis menganalisa dan mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan juga ancaman pada  film pendek seperti 

"Mic Check!" sangat diperlukan karena dapat menjadi kerangka untuk membuat 

strategi yang dapat digunakan oleh penulis sebagai produser serta dapat menjadi 

evaluasi produksi. Penelitian ini diharapkan dapat hasil analisa yang sesuai untuk 

film pendek Mic Check!. 

1.1​ RUMUSAN DAN FOKUS MASALAH  

Rumusan dalam penciptaan ini adalah bagaimana analisa SWOT pada film 

pendek Mic Check! ? 

 

Fokus dalam penciptaan ini adalah mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang dimiliki film pendek Mic Check!. 

1.2​ TUJUAN PENCIPTAAN 

Tujuan penciptaan ini adalah untuk menganalisa dan mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman dari film pendek “Mic Check!”. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan serta gambaran analisa yang 

2 



 

dapat menjadi acuan untuk pembuat film selanjutnya, terutama yang memiliki 

target penonton seperti film “Mic Check!”. 

2.​LANDASAN PENCIPTAAN              

2.1 PERAN PRODUSER DALAM PRODUKSI FILM PENDEK 

Produser merupakan peran utama yang penting dalam sebuah produksi film, 

ataupun film pendek. Produser bertanggung jawab untuk mengelola seluruh siklus 

produksi dari awal hingga akhir, produser harus bisa memastikan proyek 

terealisasi sesuai visi dan misi awal dan hal tersebut harus bisa terjaga hingga 

akhir tanpa melewati batasan anggaran (Evrita & Munandar, 2025). Produser 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses produksi film, dan tidak hanya 

berhenti sampai tahap produksi melainkan sampai tahap distribusi. Distribusi film 

dirancang oleh produser dan biasanya didistribusikan dengan berbagai cara 

dengan penentuan dan perancangan jalur distribusi yang tepat (Prasetyo & 

Junaedi, 2023). 

           Film pendek sendiri umumnya menghadapi tantangan yang berbeda dengan 

film panjang karena adanya keterbatasan durasi, sumber dana, dan juga nilai 

komersial film itu sendiri yang lebih sedikit dan kecil, Produser harus memiliki 

strategi alternatif seperti analisa yang kreatif untuk menemukan strategi terbaik 

untuk film mereka seperti memanfaatkan media digital, festival film, ataupun 

jaringan komunitas (Permana et al., 2018). Menurut Bordwell et al. (2024), 

analisa film pendek adalah hal yang krusial, sehingga memungkinkan evaluasi 

kekuatan film secara efektif.             

2.2 TAHAPAN PEMBUATAN STRATEGI DAN ANALISA SWOT 

Menurut David & David, (2024) , pembuatan strategi merupakan proses yang bisa 

dibagi menjadi 3 tahapan utama yang penting yang pertama, tahap input, kedua, 

tahap pencocokan dan yang terakhir tahap keputusan. Tahapan ini diterapkan 

untuk merancang strategi yang sistematis dan juga efektif agar tujuan dari strategi 

bisa tercapai dengan baik. Tahap pertama adalah tahap input, pada tahap ini 

dilakukan analisa data lingkungan internal dari hal yang ingin dianalisis dan juga 

eksternal. analisa internal bertujuan untuk mengevaluasi dan menemukan 
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kekuatan serta kelemahan yang dimiliki oleh suatu hal yang sedang dianalisa 

misalnya, organisasi, perusahaan dan sebagainya. Sedangkan analisa eksternal 

merupakan analisis yang memetakan peluang dan ancaman dari lingkungan yang 

ada di sekitar hal yang dianalisa tersebut. Alat yang diperkenalkan dan digunakan 

pada tahap ini adalah tahap analisa SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) yang membantu memahami hal apa saja yang harus dihindari dan 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 

1.​ Strengths: sumber daya, keterampilan, atau keunggulan internal yang 

memberikan kemampuan lebih dibanding pesaing atau yang mendukung 

pencapaian tujuan organisasi atau proyek. 

2.​ Weaknesses: keterbatasan atau kekurangan internal yang dapat 

menghambat organisasi atau proyek dalam mencapai tujuannya. 

3.​ Opportunity: faktor eksternal positif di lingkungan yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan strategi atau pengembangan 

proyek. 

4.​ Threats: faktor eksternal negatif yang dapat menghambat keberhasilan 

strategi atau menurunkan kinerja organisasi atau proyek. 

     Tahap pencocokan merupakan langkah kedua dalam proses penyusunan 

strategi, di mana faktor internal dan eksternal yang telah diidentifikasi dan 

dianalisa kemudian digabungkan untuk menciptakan beberapa opsi strategi. 

Langkah ini melibatkan pemanfaatan kekuatan internal untuk memaksimalkan 

peluang eksternal, sekaligus merumuskan solusi mengatasi kelemahan serta 

ancaman potensial yang dapat mengganggu target organisasi. Pendekatan ini 

esensial agar strategi yang dihasilkan tetap praktis dan selaras dengan realitas 

perusahaan (David & David, 2024) 

1.​ Strategi SO (Strengths-Opportunities): Memanfaatkan kekuatan internal 

untuk meraih peluang eksternal. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan 

keuntungan dengan menggunakan keunggulan yang dimiliki ketika 

menghadapi peluang yang ada. 
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2.​ Strategi WO (Weaknesses-Opportunities): Mengatasi kelemahan internal 

dengan memanfaatkan peluang eksternal. Strategi ini fokus pada perbaikan 

kelemahan agar dapat memanfaatkan peluang di lingkungan eksternal 

secara optimal. 

3.​ Strategi ST (Strengths-Threats): Menggunakan kekuatan internal untuk 

menghadapi atau mengurangi dampak ancaman eksternal. Strategi ini 

bertujuan untuk memperkuat posisi perusahaan dalam menghadapi 

tantangan. 

4.​ Strategi WT (Weaknesses-Threats): Strategi defensif yang bertujuan untuk 

mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. 

Strategi ini biasanya digunakan dalam situasi yang paling sulit agar tidak 

mengalami kerugian lebih besar. 

          Setelah selesai menganalisa kedua tahap sebelumnya masuklah ke tahap 

terakhir yaitu tahap keputusan, dimana alternatif strategi yang sudah dirumuskan 

kemudian dievaluasi dan dipilih strategi terbaik untuk diimplementasikan. Pada 

tahap ini juga diharuskan pengambilan keputusan yang strategis dan efektif yang 

mencakup penentuan, serta perencanaan eksekusi. Keputusan ini akan menjadi hal 

penting dan tiang utama dalam pelaksanaan agar tercapainya hasil terbaik yang 

diinginkan serta agar terealisasinya tujuan (David & David, 2024). 

2.3 FILM PENDEK TEMA MUSIK 

Musik memiliki kekuatan untuk menyatukan komunitas, memperkuat identitas 

budaya, dan menjadi sarana komunikasi antarbudaya, musik dipandang sebagai 

media penting dalam pembentukan identitas sosial dan kohesi komunitas 

(Merriam, 1964; Soedarsono, 2002).  Selain itu, Harjito (2025) menjelaskan 

bahwa musik berperan sebagai sarana sosial yang bersifat dinamis sekaligus 

simbol pemersatu budaya, yang mampu mempererat hubungan sosial serta 

meningkatkan kohesi antarindividu dalam masyarakat melalui praktik bermusik 

dan komunitas musik lokal. Ragam komunitas musik sangat luas, salah satunya 

komunitas yang berpusat pada alat musik tertentu, seperti komunitas perkusi Total 
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Perkusi di Yogyakarta yang aktif mengadakan berbagai kegiatan musikal dan 

kultural untuk memperkuat solidaritas antaranggota (Felani, 2016). 

     Film pendek bergenre musik merupakan karya sinematik yang 

memprioritaskan sinkronisasi audio dengan visual, dimana suara musik pada film 

ini bukan hanya sebagai elemen pendukung tetapi sebagai salah satu elemen 

utama dalam struktural naratif. Karakteristik yang utama seperti ritme editing 

selaras dengan beat dan yang paling sering digunakan adalah lirik sebagai dialog 

yang jelas serta visual simbolis instrumen misalnya mikrofon yang identik dengan 

penyanyi (Stam, 2000). Bordwell et al. (2024) menganggap bahwa musik 

merupakan  pengatur emosi pada film.           

3.  METODE PENCIPTAAN  

3.1.​ METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis SWOT film 

pendek berjudul “Mic Check!”. Metode ini dipilih agar peneliti dapat mengamati, 

menganalisa dan juga  mendokumentasikan tahapan produser dalam merancang 

SWOT film pendek “Mic Check!". Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami fenomena dari perspektif subjeknya secara mendalam melalui proses 

deskripsi dan interpretasi data kualitatif (Wulandari,2024). Teknik pengumpulan 

data dalam penciptaan ini adalah studi literatur, observasi dan dokumentasi. 

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap fenomena, aktivitas, dan 

kondisi di lapangan, bisa berupa observasi partisipatif (Hasanahi, 2017). Penulis 

turut serta dalam proses produksi film “Mic Check!” dengan mengamati langsung 

seluruh tahapan, mulai dari pra-produksi, produksi, hingga pasca-produksi. 

Observasi ini bertujuan untuk menangkap proses analisa dan kendala yang 

dihadapi, serta hasil SWOT yang ditemukan.  

3.2.​ OBJEK PENCIPTAAN 

Objek penciptaan dalam penelitian ini adalah film pendek berjudul “Mic check!”. 

Film ini merupakan film pendek berdurasi 15 menit. Film ini bercerita tentang 

Mamat (23), rapper amatir penuh talenta terjebak tawaran kerjasama Jo-King (27), 
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rapper profesional, yang ingin menyesatkan dan memanfaatkan Mamat, sehingga 

ia harus berjuang membuktikan integritasnya di panggung hip-hop.  Film ini 

bergenre Drama dengan unsur musik didalamnya. Tipe musik yang digunakan 

adalah Rap. Film ini dapat menjadi pengingat untuk artis - artis yang baru masuk 

ke dalam industri musik. 

Proses tahapan kerja penulis sebagai produser dalam Film Pendek “Mic Check!” 

adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 3.1 Tahapan kerja penulis sebagai produser Mic Check! (2025) 

(Dokumentasi pribadi, 2025) 

 

1.​ Analisa Film Pendek 

Pada tahap ini, penulis menganalisa target audiens dengan menganalisa 

film “Mic Check!”. Mulai dari tema yang dibawa, genre film, dan faktor - 

faktor lainya. Setelah dilakukanya analisa penulis jadi bisa menilai 

bagaimana karakteristik film pendek ini dan mulai bisa menentukan target 

audiens seperti apa yang cocok untuk film pendek  “Mic Check!”. Pada 

tahap ini juga penulis bisa mengenal film pendek “Mic Check!” lebih 

dalam.  

2.​ Tahap Input 

Pada tahap input atau yang biasa dikenal sebagai analisa SWOT, penulis 

menganalisa kekuatan, kelemahan, ancaman, dan juga peluang yang 

dimiliki oleh “Mic Check!”. analisa ini juga bertujuan untuk memahami 

kondisi dan tantangan yang akan dihadapi secara menyeluruh, hal ini 

sangat diperlukan agar penulis bisa mengantisipasi dan mencari jalan 

keluar terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam masalah yang lebih rumit. 

Hal ini juga dilakukan agar penulis bisa menentukan pilihan terbaik. 

3.​ Tahap Pencocokan 
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Setelah mengumpulkan data faktor internal dan eksternal, tahap berikutnya 

adalah membuat matriks SWOT. Di sini penulis, memadukan kekuatan 

dengan peluang untuk mencari strategi ofensif; kelemahan dihadapkan 

pada peluang untuk memperbaiki; kekuatan digunakan untuk mengatasi 

ancaman, dan kelemahan diminimalkan agar tidak terpengaruh ancaman. 

Matriks ini memudahkan perumusan strategi yang terstruktur dan fokus. 

Pada tahap ini penulis menggabungkan Strengths dengan opportunities 

(SO) untuk menganalisa peluang apa saja yang bisa didapat dengan 

kekuatan film “Mic Check!”. Setelah itu, penulis menggabungkan 

Weakness dengan Opportunities (WO) untuk mengantisipasi serta 

meminimalisir kelemahan untuk memanfaatkan peluang. Selanjutnya, 

penulis menganalisa Strengths dengan Threats (ST) agar penulis bisa 

mengatasi ancaman dengan kekuatan yang ada. Terakhir pada bagian ini 

adalah penggabungan Weaknesses dengan Threats (WT) hal ini dilakukan 

penulis untuk meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 

ancaman. 

4.​ Pemutusan Strategi 

Pada tahap ini, penulis memilih alternatif strategi yang diperoleh dari 

tahap tahap sebelumnya Strategi tersebut kemudian dievaluasi dengan 

sutradara dan penulis naskah setelah itu penulis memilih strategi terbaik 

dan realistis yang akan diimplementasikan. Penulis menentukan rencana 

dan strategi yang optimal berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.​ HASIL KARYA 

Pada tahap pertama ini penulis sebagai produser menganalisis film pendek “Mic 

Check!” mulai dari karakteristik film, target penonton, anggaran yang tersedia 

sesuai teori Bordwell, dkk (2024) dan juga strategi analisa sesuai teori David & 

David (2024). Hal ini dilakukan agar penulis bisa mengenal film yang telah dibuat 

nya lebih dalam, setelah beberapa analisa dilakukan penulis mendapat hasil bahwa 

film “Mic Check!” memiliki karakteristik sebagai film yang sangat unik karena 

8 



 

menggabungkan musik rap dengan drama. Hal ini bisa menjadi keuntungan 

karena bisa menarik bagi pecinta musik terutama rap sekaligus pecinta drama. 

Film ini juga menggunakan musik sebagai dialog naratif yang sangat unik dan 

menarik perhatian hal ini diharapkan untuk bisa mempengaruhi emosi dan pikiran 

penonton lebih dalam. Selain itu, Harjito (2025) juga mengatakan bahwa musik 

bisa berperan menjadi simbol yang menyatukan budaya, dan dapat mempererat 

hubungan sosial dan individu. 

          Target audiens dalam film ini adalah pecinta musik terutama musik 

bergenre rap. Penulis menilai bahwa film pendek ini akan sangat menarik bagi 

peminat musik karena tema utama yang dibawakan pada film ini adalah musik. 

Film ini bergenre musik drama, dan tipe musik yang menjadi poin utama adalah 

rap yang sangat menarik dan unik terutama di Indonesia. Dengan adanya bumbu 

drama pada film ini juga dapat menjadi ketertarikan tambahan yang akan menjadi 

pelengkap pada film ini. 

            Setelah menganalisa beberapa hal di atas, penulis melakukan perancangan 

strategi sesuai teori David & David (2024) yaitu tahap input, pencocokan dan 

pengambilan keputusan. Dari tahap tersebut, strategi SO dipilih menjadi fokus 

utama dalam distribusi film pendek “Mic Check!”. Strategi SO yang dipakai 

adalah dengan memanfaatkan daya tarik emosional dan tema musik untuk 

menjangkau target audiens film  dan juga memanfaatkan bahasa campuran untuk 

memperluas jangkauan peminat yang dapat menikmati film pendek ini, baik lokal 

maupun internasional. Musik mampu menjadi identitas sebuah film dan pengatur 

emosi serta kesan pada film yang sangat baik serta pengatur ritme yang cocok 

(Bordwell et al, 2024). 

Penulis menemukan bahwa film pendek ini akan sangat menarik bagi 

peminat musik dan juga film drama karena keduanya adalah kekuatan pada film 

ini. Penulis juga menganalisa kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman 

yang paling menonjol dan yang terbaik untuk menentukan strategi selanjutnya 

yang akan digunakkan, menjadi evaluasi proyek serta untuk mengenal film 

pendek “Mic Check!” lebih dalam.       
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4.2.​ PEMBAHASAN 

4.2.1ANALISA TAHAP INPUT 

Pada tahap pertama, penulis sebagai produser melakukan proses input, dan 

mengumpulkan serta menganalisis data internal dan eksternal. analisa internal 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh tim 

film terutama tim produksi, Sedangkan analisa eksternal memetakan peluang dan 

ancaman dari lingkungan distribusi seperti komunitas sasaran dan platform 

distribusi. Oleh karena itu analisa SWOT digunakan untuk membantu memahami  

posisi strategis film pendek “Mic Check!”. Penulis juga menggabungkan 

kekuatan yang ada dengan peluang yang tersedia untuk mencapai hasil yang 

diinginkan, serta merancang cara menghadapi kelemahan dan ancaman yang 

mungkin berdampak buruk pada film pendek ini. Tahapan ini menjadi sangat 

penting untuk menghasilkan strategi yang realistis dan sesuai dengan kondisi 

aktual. 

         Berdasarkan hasil observasi internal dan eksternal dari SWOT, film pendek 

“Mic Check!”, memiliki beberapa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

sebagai berikut:  
Tabel 4.1. Analisa SWOT internal dan eksternal film pendek “Mic Check!” 

No Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

1. Memiliki daya 
tarik emosional 
secara musik 
dan artistik yang 
kuat 

Produksi dilakukan 
dengan waktu yang 
cukup singkat 

Industri musik 
di Indonesia 
semakin 
beragam 

Ketertarikan 
terhadap 
musik 
bergenre rap  
masih sedikit 
di Indonesia 

2. Film ini 
menggunakan 
bahasa 
campuran 
inggris dan 
indonesia yang 
dapat 
menjangkau 
audiens lebih 

Keterbatasan 
anggaran untuk 
aktor yang benar 
benar rapper 
profesinal 

Ruang 
pemutaran untuk 
film pendek 
semakin 
bertambah 

Persaingan 
film pendek 
yang semakin 
banyak 
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No Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

luas 

3. Bisa menjadi 
pengingat dan 
pelajaran untuk 
artis - artis baru 
yang ingin 
masuk ke dunia 
musik 

Subtitle bahasa 
inggris bagian rap 
bahasa inggris, dan 
bukan subtitle 
bahasa indonesia 

Komunitas 
musik lokal  
semakin 
bertambah 

Adanya film 
lain dengan 
genre atau 
alur cerita 
yang mirip 

 

Sumber: Dokumen Pribadi (2025) 

Setelah penulis menganalisa dan mengobservasi faktor internal dan eksternal film 

pendek “Mic Check!”, ditemukan beberapa kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman. Kekuatan yang paling menonjol adalah unsur musik yang dibawakan 

pada film pendek ini sangat dominan, dimana hal ini bisa sangat menarik 

perhatian pecinta musik. Perkembangan dunia dan komunitas musik juga menjadi 

salah satu kesempatan yang ditemukan.  

Di sisi lain genre musik rap dapat mengakibatkan keterbatasan distribusi, 

karena termasuk genre ini cukup spesifik dan langka terutama di Indonesia. 

Keterbatasan ini bisa menyebabkan penulis sebagai produser harus melakukan 

riset yang lebih banyak dan teliti untuk mencari jalur yang tepat sebagai tempat 

distribusi film pendek “Mic Check!”. Dengan keterbatasan anggaran produksi 

juga penulis harus menentukan tempat distribusi yang terbaik dengan 

mempertimbangkan anggaran yang tersedia. Waktu produksi yang singkat juga 

menjadi salah satu kelemahan utama pada film ini, dengan keterbatasan waktu 

produksi penulis dan tim jadi harus bekerja lebih cepat. Selain itu, film walaupun 

film ini memiliki subtitle namun subtitle pada film ini mengikuti bahasa ucapan 

karakternya yang mengakibatkan, pada bagian rap bahasa inggris sebagian orang 

mungkin kesulitan untuk mengerti. 

Ketertarikan pecinta musik juga menjadi faktor utama yang penting dalam 

keberhasilan film pendek ini. Dengan berkembangnya industri dan pecinta musik 

film ini juga akan dimudahkan karena fokus utama pada film ini adalah musik. 
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Komunitas - komunitas musik yang mulai berkembang dan banyak juga menjadi 

peluang yang sangat baik. Dengan berkembangnya industri film, ruang pemutaran 

film pendek juga meningkat dan ini akan memudahkan film pendek “Mic 

Check!” untuk menjangkau target audiens yang diinginkan. 

Penulis juga bekerja untuk menghindari segala ancaman yang sudah di 

observasi dan juga meminimalisir ancaman yang ada. Seperti ketertarikan musik 

bergenre rap yang masih minim terutama di Indonesia, dengan menambahkan 

genre drama pada film ini dan juga banyaknya film pendek yang muncul dan 

beredar juga menjadi salah satu faktor ancaman yang harus bisa dihindari dan 

diminimalisir. Selain itu, penulis juga menemukan bahwa adanya kemungkinan 

film lain dengan genre atau alur cerita yang mirip. 

4.2.2 ANALISA TAHAP PENCOCOKAN DAN KEPUTUSAN 

Setelah melakukan analisa SWOT pada film pendek “Mic Check!”, penulis masuk 

ke tahap pencocokan. Menurut David & David (2024), pada tahap ini dilakukan 

penggabungan kekuatan dengan peluang yang tersedia, serta dirancang cara untuk 

menghadapi kelemahan dan ancaman yang bisa menghambat pencapaian tujuan. 

Tahap pencocokan dilakukan dengan menggunakan SWOT Matrix untuk 

merancang dan menentukan strategi apa yang akan digunakan untuk 

pendistribusian film pendek ini.   

Tabel 4.2 Strategi distribusi film pendek “Mic Check!” dalam matriks SWOT 

 Kekuatan ( S ) Kelemahan ( W ) 

1.​ Memiliki daya tarik 
emosional secara musik dan 
artistik yang kuat. 

2.​ Film ini menggunakan 
bahasa campuran inggris 
dan indonesia yang dapat 
menjangkau audiens lebih 
luas. 

3.​ Bisa menjadi pengingat dan 
pelajaran untuk artis - artis 
baru yang ingin masuk ke 
dunia musik. 

1.​ Produksi 
dilakukan 
dengan waktu 
yang cukup 
singkat. 

2.​ Keterbatasan 
anggaran untuk 
aktor rapper 
profesional 

3.​ Subtitle bahasa 
inggris bagian 
rap bahasa 
inggris, dan 
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bukan subtitle 
bahasa 
indonesia 

Peluang ( O ) SO WO 

1.​ Industri 
musik di 
Indonesia 
semakin 
beragam 

2.​ Ruang 
pemutaran 
untuk film 
pendek 
semakin 
bertambah 

3.​ Komunitas 
musik lokal  
semakin 
bertambah. 

1.​ Memanfaatkan daya tarik 
emosional dan tema musik 
untuk mendistribusikan 
film ke audiens melalui 
komunitas musik (S1, S3, 
O1, O3). 

2.​ Memanfaatkan bahasa 
campuran untuk 
memperluas distribusi di 
ruang pemutaran yang 
semakin banyak, baik lokal 
maupun internasional 
(S1,S2, O2) 
 

1.  Memanfaatkan 
ruang pemutaran film 
pendek komunitas 
untuk mengatasi 
keterbatasan anggaran 
(W1,W2,O2,O3) 
2.  industri musik 
Indonesia yang 
semakin beragam dan 
terbuka secara global, 
subtitle bahasa Inggris 
justru memungkinkan 
film menjangkau 
audiens internasional,  
(W3,O1,O2,O3) 
3. Dengan semakin 
berkembangnya 
platform pemutaran 
film pendek, film tetap 
memiliki peluang 
meskipun tidak 
menggunakan aktor 
rapper terkenal. Fokus 
kualitas dan cerita. 
(W2,O1,O2,O3) 
 

Ancaman ( T ) ST WT 

1.​ Ketertarikan 
terhadap 
musik 
bergenre rap  
masih sedikit 
di Indonesia. 

2.​ Persaingan 
film pendek 
yang 
semakin 
banyak. 

1.​ Menggunakan format unik, 
musik lokal, dan daya tarik 
emosional yang menjadi 
keunikan. 
(S1,T1,T3) 

2.​ Memberdayakan 
pendekatan komunitas dan 
genre unik sebagai ciri khas 
agar tetap relevan di tengah 
pasar yang beragam. 

(S1,S2,T1,T2,T3) 

1.​ Membatasi 
risiko promosi 
yang rendah 
dan durasi 
pendek dengan 
strategi 
pemasaran 
terarah ke 
komunitas yang 
baik. 
(W1,W2,T2,T3
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3.​ Adanya film 
lain dengan 
genre atau 
alur cerita 
yang mirip. 

) 
2.​ Memanfaatkan 

genre drama 
yang universal 
tidak hanya 
bagi pecinta 
musik. 
(W3,T1,T2) 

 

 

Hasil Matriks SWOT memberikan beberapa alternatif strategi, yaitu :   

A.​  Strategi SO (Strength-Opportunity) 

1.​ Memanfaatkan daya tarik emosional dan tema komunitas untuk 

mendekatkan film ke audiens melalui komunitas. 

2.​ Memanfaatkan bahasa campuran untuk memperluas distribusi di ruang 

pemutaran yang semakin banyak, baik lokal maupun internasional. 

      B. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

1.​ Mengatasi keterbatasan durasi dan anggaran dengan memanfaatkan 

dukungan komunitas lokal, misalnya kolaborasi untuk menambah daya 

jangkau. 

2.​ Menggunakan media sosial komunitas untuk memperluas jangkauan 

pemasaran, sekaligus mendapatkan respon dan saran dari audiens. 

3.​ Dengan semakin berkembangnya platform pemutaran film pendek, film 

tetap memiliki peluang meskipun tidak menggunakan aktor rapper 

terkenal, fokus kualitas dan cerita yang utama. 

     C. Strategi ST (Strength-Threat) 

1.​ Menggunakan format unik, musik lokal, dan daya tarik emosional yang 

menjadi keunikan. 

2.​ Memberdayakan pendekatan komunitas dan genre unik sebagai ciri khas 

agar tetap relevan di tengah pasar yang beragam. 

     D. Strategi WT (Weakness-Threat) 

1.​ Membatasi risiko promosi yang rendah dan durasi pendek dengan strategi 

pemasaran terarah ke komunitas yang baik. 
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2.​ Memanfaatkan genre drama yang universal tidak hanya bagi pecinta 

musik. 

 

Setelah berbagai pertimbangan dan analisa dari SWOT Matrix, penulis akhirnya 

bisa mendapatkan gambaran kekuatan,kelemahan,kesempatan dan ancaman yang 

ada pada film pendek “Mic Check!”. Dengan hasil analisa uang ditemukan juga 

produser dapat menentukan strategi untuk kedepanya dan mengantisipasi ancaman 

yang ada. Produser juga berbincang dengan sutradara dan penulis naskah untuk 

menemukan strategi terbaik yang akan digunakan. Setelah berdiskusi strategi SO 

dipilih menjadi strategi yang cukup penting untuk film pendek “Mic Check!”. 

Strategi ini menggunakan kekuatan film untuk memaksimalkan peluang yang 

dimiliki sesuai dengan strategi David & David (2024). Strategi yang diambil 

adalah memanfaatkan kekuatan tim produksi dan kreativitas film untuk 

memanfaatkan peluang pertumbuhan komunitas musik. Pendekatan ini diharapkan 

dapat mengatasi keterbatasan anggaran dengan memaksimalkan jaringan 

komunitas dan platform digital. 

5.​ SIMPULAN 

Analisa SWOT ini mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai posisi 

film “Mic Check!” serta berfungsi sebagai dasar evaluasi dan perancangan strategi 

bagi pengembangan karya pada masa yang akan datang. Berdasarkan  hasil  

analisa yang dilakukan penulis dengan analisa SWOT penulis berhasil 

menemukan dan memetakan kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman yang 

ada pada film pendek ini. Strategi SO menjadi salah satu contoh strategi yang 

dapat dipilih untuk tahap selanjutnya pada film pendek ini, yaitu dengan  

memanfaatkan daya tarik emosional dan tema komunitas untuk mendekatkan film 

ke audiens melalui komunitas dan juga, memanfaatkan bahasa campuran untuk 

memperluas distribusi di ruang pemutaran yang semakin banyak, baik lokal 

maupun internasional. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah membahas 

tahapan yang dilakukan setelah menganalisis SWOT  dan memutuskan strategi. 
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